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ABSTRAK

INDAH FITRIANI : “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru IPA Melalui
Pemanfaatan Media Teknologi Informasi pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas VII/2 di SMP N 2
Losari”.

Permasalahan yang berkembang di kalangan pengajar muda yang belum
memiliki pengalaman dalam dunia pengajaran adalah membutuhkan guru ideal
yang disenangi oleh siswa. Khususnya guru yang dapat memanfaatkan media
pembelajaran sehingga dapat membangun keaktifan siswa. Salah satu media yang
dapat membuat siswa senang ialah media teknologi informasi, dimana guru yang
menjadi tolak ukur pertama karena keberhasilan guru dalam memanfaatkan media
teknologi tersebut akan mencerminkan keterampilan pada diri seorang guru
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru IPA
dalam pemanfaatan media teknologi informasi pada Materi Pencemaran
Lingkungan Kelas VII/2 di SMP N 2 Losari, untuk mengetahui efektifitas
pemanfaatan media teknologi informasi yang diterapkan oleh guru IPA pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari dan untuk mengetahui
respon siswa terhadap guru IPA dalam pemanfaatan media teknologi informasi di
Kelas VI1/2 SMP N 2 Losari.

Metode penelitian ialah deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian dilakukan
oleh peneliti sendiri dengan melakukan observasi, wawancara, penyebaran angket,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian berdasarkan pengamatan di kelas, diketahui aktivitas
pemanfaatan media Teknologi Informasi pada Guru “X” yang terakomodasi sebesar
64%, sedangkan tidak terakomodasi sebesar 36%. Berdasarkan hasil tersebut,
aktivitas pemanfaatan media Teknologi Informasi pada Guru “X” dikatakan sudah
mencapai hasil maksimal ditunjukan dengan indikator yang terakomodasi lebih
besar dari indikator yang tidak terakomodasi. Hasil wawancara menunjukan bahwa
Guru “X” dapat dijadikan sebagai subjek penelitian karena dalam pemanfaatan
media Teknologi Informasi pada aspek perencanaan dan pelaksanaan sangat baik
dan respon siswa terhadap kompetensi pedagogik Guru “X” menunjukan hasil pada
pernyataan positif memiliki perolehan terbesar dari alternatif jawaban Selalu (SL)
dengan presentase 32% dan pada pernyataan negatif terbesar dari alternatif jawaban
Tidak Pernah (TP) dengan presentase 45%. Hal tersebut menunjukan bahwa dari
tindakan pedagogik Guru “X” melalui pemanfaatan media Teknologi Informasi
yang tercantum dalam item pernyataan angket selalu terapkan dari kegiatan
perencanaan sampai kegiatan pelaksanaan.

Kata kunci : Profil Guru, Analisis Kompetensi Pedagogik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan sumber daya alam
dan sumber daya manusia. Melimpahnya sumber daya alam yang tidak
diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas, akan
mengakibatkan sumber daya alam yang tersedia tidak dapat dikelola secara
optimal. Salah satu upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia yaitu
melalui pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan berpengaruh pada
kemajuan diberbagai bidang, (Mulyasa, 2008: 5).

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi
manusia, dan salah satu kebutuhan manusia yang prosesnya berlangsung
seumur hidup, selain itu pendidikan juga sebagai usaha sadar untuk
menyiapkan manusia dalam peranannya di masa yang akan datang melalui
proses belajar. Juga merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pemerintah telah menetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan
pendidikan nasional dalam rangka pembaruan system pendidikan nasional.
Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Terkait dengan visi tersebut maka dalam upaya perwujudannya peran
seorang guru merupakan salah satu komponen terpenting. Manusia
berkualitas tidak dapat terbentuk dengan sendirinya tetapi harus melalui
proses yang tentunya tidak lepas dari bimbingan seorang guru. Tantangan
zaman yang terus berubah diiringi dengan semakin berkembangnya teknologi
informasi menjadi sebuah fenomena yang mengharuskan seorang guru untuk

dapat mengatasi hal tersebut.



Dijelaskan dalam Djamarah (2002: 35) salah satu komponen pendidikan
yang sangat penting ialah seorang guru. Guru adalah tenaga pendidik yang
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru juga
bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar anak didik
memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan kelimuan yang dimilikinya,
guru membimbing anak didik dalam mengembangkan potensinya. Dalam
membangun manusia Indonesia seutuhnya, guru merupakan ujung tombak
atau pelaksana yang terdepan.

Bila diumpamakan bidang kedokteran, teknik, politik, ekonomi,
pertanian, industri dan lain-lain adalah untuk kepentingan manusia, maka
guru bertugas untuk membangun manusianya itu sendiri. Hal itu tentu
memerlukan persyaratan khusus untuk dapat melaksanakan tugas tersebut di
atas, yaitu guru sebagai suatu profesi, sebagai perpaduan antara panggilan,
ilmu, teknologi dan seni yang bertumpu pada landasan pengabdian dan sikap
kepribadian yang mulia, (Rusman, 2012: 24).

Komponen lainnya dalam pendidikan ialah proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam suatu kelas yang dapat membuka
komunikasi aktif serta dapat mengetahui peran, fungsi dan tujuan masing-
masing. Dalam proses tersebut, diperlukan guru yang memberikan
keteladanan, membangun kemauan serta mengembangkan potensi dan
kreativitas peserta didik. Keterpaduan antara guru dan siswa dalam interaksi
belajar mengajar tidak begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa adanya
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan secara efektif dan efisien,
(Rusman, 2012: 3).

Proses pembelajaran juga merupakan proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana
dalam proses tersebut terkandung multiperan dari guru. Peran guru disini
yang dimaksud ialah berkaitan dengan peran guru dalam proses
pembelajaran. Dimana guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan

dalam pendidikan pada umumnya, karena proses pembelajaran itu sendiri



merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Salah satu peranan
guru ialah sebagai mediator dimana guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup pada media. Karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar, (Rusman, 2012: 64).

Sejalan dengan hal di atas, salah satu media pendidikan ialah media
Teknologi Informasi. Perkembangan Teknologi Informasi telah membuat
jarak antar ruang di muka bumi ini semakin sempit dimana peristiwa yang
terjadi di suatu titik pada ujung ruang muka bumi yang terpencil sekalipun
beberapa menit kemudian menjadi mungkin untuk dilihat pada ujung bumi
yang lain secara bersamaan. Keberadaan Teknologi Informasi dengan segala
perkembangannya, sejak lama telah dimanfaatkan manusia dalam dunia
pendidikan. Seperti penemuan mesin kertas, mesin cetak, radio, video, tape
recorder, film, televisi, overhead projector (OHP), dan komputer baik bentuk
assisted instruction (CAI), computer based instruction (CBI) maupun e-
learning telah dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, (Darmawan, 2011: 7).

Meskipun pada hakikatnya alat-alat tersebut tidak dibuat khusus untuk
keperluan pendidikan, akan tetapi alat-alat tersebut dapat dimanfaatkan dalam
proses pendidikan, bahkan dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
kualitas pembelajaran. Perkembangan komputer dengan segala perangkatnya
yang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan sebenarnya merupakan mata
rantai dari sejarah teknologi pembelajaran. Perkembangan Teknologi
Informasi merupakan faktor yang mendorong terjadinya globalisasi. Salah
satu ciri globalisasi adalah semakin mudahnya orang mengakses informasi.
Beberapa puluh tahun yang lalu tidak terbayangkan oleh kita bagaimana
internet saat ini telah menjadi salah satu primadona bagi masyarakat untuk
mendapatkan dan mengirim informasi. Dan itu semua bisa dilakukan oleh
manusia dengan memanfaatkan Teknologi Informasi. Perkembangan
Teknologi Informasi yang begitu pesat dengan segala dampaknya, suka atau
tidak suka harus kita terima. Caranya adalah dengan mengambil manfaat yang
sebesar-besarnya dari perkembangan Teknologi Informasi tersebut,
(Darmawan, 2011: 8).



Jelaslah, dengan demikian bahwa media pendidikan merupakan dasar
yang sangat diperlukan karena bersifat melengkapi dan merupakan bagian
integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di Sekolah. Guru
tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, tetapi
juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta
menerapkan media itu dengan baik. Untuk itu guru perlu melakukan latihan-
latihan terhadap media pendidikan yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran. Memilih dan memanfaatkan media pendidikan harus sesuai
dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat
dan kemampuan siswa, (Rusman, 2012: 64).

Permasalahan yang ada di lokasi penelitian yaitu SMP N 2 Losari
berdasarkan observasi awal diketahui bahwa guru IPA di sekolah tersebut
mampu menggunakan media dan memanfaatkan media pembelajaran hanya
dalam penerapan pembelajaran belum dapat dipahami sepenuhnya oleh siswa
sehingga materi yang guru IPA sampaikan belum diterima secara maksimal.
Hal lainnya ialah dalam pemanfaatan berbagai variasi media, tidak
dimanfaatkannya atau diterapkannya berbagai variasi media pembelajaran
dikarenakan oleh faktor sarana dan prasarana sekolah yang tidak mendukung.
Guru IPA khususnya di SMP N 2 Losari merasakan bahwa fasilitas sekolah
yang ada di Indonesia khususnya sekolah-sekolah yang terdapat di pedesaan
sangat minim sekali dengan sarana dan prasarana media pendidikan. Namun
dalam hati kecil guru-guru ingin sekali memanfaatkan dan mengembangkan
media pendidikan yang lebih baik lagi contohnya media Teknologi Informasi.

Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang dapat memanfaatkan dan
menerapkan media pembelajaran sehingga dapat membangun kreativitas dan
keaktifan siswa. Salah satu media yang dapat membuat siswa senang ialah
media teknologi informasi, dimana guru yang menjadi tolak ukur pertama
karena keberhasilan guru dalam memanfaatkan dan menggunakan media
teknologi tersebut akan mencerminkan keterampilan pada diri seorang guru
tersebut serta dapat menjadikan materi pembelajaran mudah dan cepat

dipahami siswa.



Melihat realitas yang terjadi dalam pembelajaran di SMP N 2 Losari
sebagai lokasi penelitian, banyak yang tidak mengetahui guru yang baik
dalam pemanfaatan media Teknologi Informasi khususnya guru IPA yang
merupakan subjek dalam penelitian ini. Dengan demikian perlu diperhatikan
bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan media pendidikan khususnya
media teknologi informasi perlu ditingkatkan. Salah satu cara dalam
meningkatkan kemampuan ialah guru harus senantiasa mengikuti pelatihan
tentang pembelajaran media pendidikan. Karena untuk menjadi seorang guru
yang baik harus mempunyai banyak pengalaman dan kewibawaan yang dapat
mempengaruhi proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan ektrakurikuler. Hasil dari proses pembelajaran akan terasa lebih baik
jika kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan oleh guru yang baik.

Selain itu dikalangan pengajar muda yang belum memiliki pengalaman
dalam dunia pengajaran adalah membutuhkan profil seorang guru ideal yang
disenangi oleh siswa. Para calon guru bahkan pengajar muda harus memiliki
pedoman nyata yang nantinya dijadikan pegangan untuk dapat menjadi guru
ideal yang secara efektif memenuhi tujuan pembelajaran di kelas sebagai
seorang guru. Sampai saat ini profesi guru masih sangat diminati oleh
kalangan masyarakat karena dianggap profesi yang sangat menjamin
kehidupan. Tuntutan dari masyarakat inilah yang membuat setiap profesi
untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik, (Rusman, 2012: 32).

Kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru harus dipupuk oleh guru
itu sendiri dengan cara tampil di tengah masyarakat baik sebagai pendidik,
inovator, maupun dinamisator berwibawa yang terpancar dari dalam dirinya.
Disamping itu, guru juga harus mengembangkan karya ilmiah untuk
memperkaya dirinya dengan mengkaji berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sedang berkembang di masyarakat, serta menjadikannya
sebagai dasar dalam mengembangkan pembelajaran di kelas, (Rusman, 2012:
33).

Diantara faktor penting dalam melaksanakan profesinya itu ialah guru
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan

masyarakat. Untuk memperoleh kompetensi tersebut, guru perlu



meningkatkan kualitas pendidikannya agar dapat memberikan perubahan
yang berarti bagi perkembangan dan pembangunan masyarakat sehingga
pekerjaan mendidik atau pendidikan tidak diidentikan dengan mengajar atau
sekedar melaksanakan pembelajaran dan memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, (Mulyasa, 2013: 12).

Analisis kompetensi pedagogik guru merupakan sebuah kajian yang
menganalisis bahasa yang digunakan oleh guru dalam merencanakan
pembelajaran. Sebenarnya analisis kompetensi pedagogik tidak hanya
mengungkap kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran, melainkan
merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengungkap proses belajar
mengajar secara optimal dan salah satunya ialah dalam pemanfaatan media
pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik
memilih judul, “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru IPA Melalui
Pemanfaatan Media Teknologi Informasi pada Materi Pencemaran
Lingkungan Kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari’. Penelitian ini dilakukan di SMP
N 2 Losari, peneliti mengharapkan agar guru-guru tersebut khususnya guru
IPA menjadi guru yang professional dan berkompeten dibidangnya dalam

melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar.

Rumusan Masalah

Perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu:

1. ldentifikasi masalah

Perkembangan di dunia pendidikan kini sangat pesat seiring dengan

perkembangan teknologi yang semakin canggih dan modern. Untuk itu,
guru-guru di sekolah saat ini dituntut harus dapat mengembangkan
keilmuannya melalui pengelolaan pembelajaran dengan memanfaatkan
media pendidikan. Salah satu media pendidikan ialah media teknologi
informasi yang salah satu fungsinya ialah dapat mempermudah guru
dalam menjelaskan materi serta dapat menumbuhkan motivasi siswa

dalam belajar di kelas maupun di luar kelas.



Diketahui bahwa di SMP N 2 Losari terdapat beberapa masalah
seperti:

a. Guru belum memiliki kemampuan lebih dalam menggunakan
komputer atau laptop sebagai salah satu media pendidikan

b. Minimnya kemampuan guru dalam menjelaskan materi dengan
memanfaatkan media teknologi informasi dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran IPA

c. Guru kurang mengefektifkan proses pembelajaran di kelas dengan
memanfaatkan media teknologi informasi
Dengan demikian, peneliti disini akan menganalisis kompetensi

pedagogik guru IPA melalui pemanfaatan media Teknologi Informasi,

diharapkan guru mampu meningkatkan kinerjanya dalam mengajar yang
sesuai dengan keahliannya selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pembatasan masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Analisis kompetensi pedagogik guru IPA dalam pemanfaatan media
teknologi informasi berupa video pembelajaran pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas V11/2 di SMP N 2 Losari.

b. Efektifitas pemanfaatan media teknologi informasi berupa video
pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPA pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas VI11/2 di SMP N 2 Losari

c. Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah seorang guru IPA.

3. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPA dalam pemanfaatan
media teknologi informasi pada Materi Pencemaran Lingkungan
Kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari?

b. Bagaimana efektifitas pemanfaatan media teknologi informasi yang
diterapkan oleh guru IPA pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas
VI1/2 di SMP N 2 Losari?



c. Bagaimana respon siswa terhadap guru IPA dalam pemanfaatan
media teknologi informasi di Kelas VI1/2 SMP N 2 Losari?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru IPA dalam pemanfaatan
media teknologi informasi pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas
VI1/2 di SMP N 2 Losari.

2. Untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan media teknologi informasi
yang diterapkan oleh guru IPA pada Materi Pencemaran Lingkungan
Kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap guru IPA dalam pemanfaatan
media teknologi informasi di Kelas VI1/2 SMP N 2 Losari.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi
komponen pendidikan, seperti:

1. Manfaat bagi peneliti, dapat mengetahui contoh teladan guru terbaik
dalam melaksanakan profesinya yang bertanggungjawab atas
pengembangan potensi peserta didik.

2. Manfaat bagi guru, dapat mengetahui sosok seorang guru yang dapat
menjunjung tinggi nama baik profesinya dengan memberikan pelayanan
terbaik kepada peserta didik.

3. Manfaat bagi sekolah, sebagai masukan dalam menyusun program

sekolah untuk meningkatkan pengembangan profesi guru di sekolahnya.

E. Kerangka Pemikiran
Dalam proses pembelajaran guru merupakan peran sentral ketika
pembelajaran berlangsung. Guru yang berkompeten akan mampu
menciptakan suasana lingkungan belajar yang efektif dan berhasil dalam
melaksanakan tugasnya sehingga siswa berada pada tingkat optimal dan pada



prinsipnya guru harus memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi
guna meningkatkan kinerjanya. (Usman, 2005: 9).

Secara sederhana menurut Mulyasa (2013: 88) mengatakan bahwa
kinerja merupakan unjuk Kkerja seseorang Yyang ditunjukkan dalam
penampilan, perbuatan dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimilikinya. Dalam
Mulyasa (2008: 91) berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dikemukakan bahwa
“penilaian kinerja guru merupakan penilaian dari tiap butir kegiatan tugas
utama guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya”.
Dalam hal ini, penilaian kinerja bertujuan untuk menemukan secara tepat
tentang kegiatan guru di dalam kelas dan membantu guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang akan memberikan
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan.

Namun potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi sebagai upaya
meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar dan lancar
disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik yang muncul dalam
pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi guru. Kunci
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada
ditangan guru. Sosok guru yang dibutuhkan ialah guru yang dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan.
Pentingnya profil guru yang baik untuk panutan pengajar muda harus jadi
perhatian khusus. Perlunya analisis kompetensi pedagogik guru IPA melalui
pemanfaatan media teknologi informasi yang bertujuan untuk mengetahui
contoh profil guru IPA yang baik dalam pemanfaatan media teknologi
informasi tersebut.

Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogis dalam diri seorang
guru tersebut, dapat dilakukan dengan cara: 1) Analisis kompetensi
pedagogik guru IPA dalam pemanfaatan media teknologi informasi pada
Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII/2 di SMP N 2 Losari, 2)
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Efektifitas pemanfaatan media teknologi informasi yang diterapkan oleh guru

IPA pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari,

dan 3) Respon siswa terhadap guru IPA dalam pemanfaatan media teknologi

informasi di kelas VI1/2 di SMP N 2 Losari.

Apabila aspek-aspek tersebut dapat terbentuk dalam diri seorang guru

IPA dalam proses belajar mengajar melalui pemanfaatan media pembelajaran

dengan tujuan mengembangkan keaktifan dan Kkreativitas siswa, maka

kompetensi pedagogik guru IPA dapat diketahui. Hal ini dapat diketahui

dalam bagan kerangka berpikir secara umum yang digambarkan pada gambar

berikut ini:

[ Proses Belajar Mengajar (PBM) ]

[ Peranan Guru ]

[ Analisis Kompetensi Pedagogik Guru IPA }

A 4

\_

/Pemanfaatan Media\ / Efektifitas \

Teknologi Pemanfaatan Media

Informasi Pada Teknologi Informasi
Materi Pencemaran yang Diterapkan
Lingkungan Oleh Guru IPA

PN /

/ Respon Siswa \

Terhadap Guru IPA
Dalam Pemanfaatan
Media Teknologi
Informasi

N )

!

[ Guru IPA Terbaik dalam Pemanfaatan Media Teknologi Informasi ]

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Berpikir



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang kompetensi pedagogik

Guru IPA melalui pemanfaatan media Teknologi Informasi pada materi

pencemaran lingkungan kelas VII/2 di SMP N 2 Losari, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kompetensi pedagogik Guru IPA melalui pemanfaatan media Teknologi
Informasi pada materi pencemaran lingkungan kelas VI1/2 di SMP N 2
Losari berdasarkan data analisis hasil rekapitulasi pengamatan di kelas,
diketahui bahwa aktivitas Guru “X” dalam pemanfaatan media teknologi
informasi yang terakomodasi sebesar 64%, sedangkan aktivitas yang tidak
terakomodasi sebesar 36% dengan media Teknologi Informasi yang
dimanfaatkan berupa LCD, Proyektor, video pembelajaran dan buku
elektronik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kompetensi
pedagogik melalui pemanfaatan media Teknologi Informasi pada diri
Guru “X” berdasarkan observasi di kelas, dikatakan sudah mencapai hasil
maksimal ditunjukan dengan indikator yang terakomodasi lebih besar dari
indikator yang tidak terakomodasi.

Efektifitas pada hasil wawancara menunjukan bahwa Guru “X” dapat
dijadikan sebagai subjek penelitian karena dalam pemanfaatan media
Teknologi Informasi pada aspek perencanaan dan pelaksanaan pemanfatan
media sangat baik. Secara personal Guru “X” mengatakan bahwa
kelebihan dari media Teknologi Informasi ialah Siswa lebih jelas dan cepat
memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari sehingga dapat
membantu Guru dalam menyampaikan materi pelajaran.

Respon siswa terhadap kompetensi pedagogik Guru “X” melalui
pemanfaatan media Teknologi Informasi berupa video pembelajaran dan
buku elektronik menunjukan hasil pada pernyataan positif memiliki
perolehan terbesar pada alternatif jawaban Selalu (SL) dengan presentase
32% dan pada pernyataan negatif terbesar pada alternatif jawaban Tidak
Pernah (TP) dengan presentase 45%. Hal tersebut menunjukan bahwa dari
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tindakan pedagogis Guru “X” melalui pemanfaatan media Teknologi
Informasi yang tercantum dalam item pernyataan angket selalu terapkan

dari kegiatan perencanaan sampai kegiatan pelaksanaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Untuk Guru
Upaya yang dilakukan Guru dalam pemanfaatan media Teknologi
Informasi di dalam kelas harus lebih dimaksimalkan kembali serta dapat
mengembangkan media Teknologi Informasi yang lebih kreatif karena
dapat memberikan inovasi terbaru untuk Guru-guru lain serta dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa lebih tinggi lagi sehingga kegiatan
pembelajaran yang diinginkan akan tercapai dengan baik.
2. Untuk Peneliti
Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini sebaiknya dilakukan
secara terus menerus agar penelitian ini  dapat meningkatkan
keprofesionalan Guru-guru IPA khususnya dalam pemanfaatan media
Teknologi Informasi
3. Untuk Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan sebaiknya harus lebih memperhatikan
kompetensi Guru yang merupakan salah satu komponen terpenting
keberhasilan dalam proses pembelajaran dan kemajuan pendidikan nasional.
Guru yang profesional salah satu pengaruh dalam pencapaian tujuan
pembelajaran dan menciptakan siswa yang berprestasi yang dapat

memajukan kualitas bidang pendidikan.
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